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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengkaji dampak kunjungan wisatawan domestik, tingkat
pengangguran, dan nilai ekspor, terhadap produk domestik regional bruto sebelum DKI
Jakarta menghadapi Covid-19. Metode yang digunakan yaitu studi literatur dan analisis
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder (2011-2018), pengolahan data
menggunakan Eviews9, dan dianalisis menggunakan model estimasi regresi time series.
Hasil analisis menunjukkan bahwa, periode sebelum Covid-19 kunjungan wisatawan
domestik dan nilai ekspor berpengaruh positif signifikan terhadap PDRB dengan nilai
probabilitas 0,0086 dan 0,0021, sedangkan tingkat pengangguran berpengaruh negatif
signifikan terhadap PDRB dengan nilai probabilitas 0,0020. Data yang digunakan
penelitian ini hanya dalam lingkup DKI Jakarta dan objek penelitian hanya terfokus pada
sektor pariwisata dan sosial ekonomi. Studi masa depan dapat memperluas studi empiris
secara nasional atau internasional dan dapat menambahkan variabel lebih lanjut untuk
memperkuat cakupan geografis. Makalah penelitian ini menyoroti analisis empiris
berdasarkan data riil pariwisata dan sosial ekonomi di DKI Jakarta.

Kata kunci: wisatawan domestik, pendapatan domestik regional bruto, pariwisata DKI
Jakarta.

Abstract

This study aims to examine the impact of domestic tourists, unemployment rates, export
values, and cases of Covid-19 on a gross regional domestic product before Covid-19 in
DKI Jakarta before DKI Jakarta faced Covid-19. The method used is literature study and
quantitative analysis. This study uses secondary data (2011-2018), data processing using
Eviews9, and analysis using a time series regression estimation model. The results of the
analysis show that the period before Covid-19, domestic tourist visits and export values
have a significant positive effect on GRDP with a probability value of 0.0086 and 0.0021,
while the unemployment rate has a significant negative effect on GRDP with a probability
value of -0.0020. The data used in this study is only within the scope of DKI Jakarta and
the object of research only focuses on the tourism and socio-economic sectors. Future
studies may extend empirical studies nationally or internationally and may add further
variables to strengthen geographic coverage. This research paper highlights an empirical
analysis based on real tourism and socioeconomic data in DKI Jakarta.

Keywords: domestic tourist, gross regional domestic income, DKI Jakarta tourism.

1. PENDAHULUAN

Pariwisata adalah kegiatan perjalanan dari rumah untuk bisnis atau kesenangan,
perspektif lain tentang pariwisata adalah bisnis penyediaan barang dan jasa kepada
wisatawan dan dalam perjalanannya melibatkan semua pengeluaran para wisatawan,

368


mailto:d.rachmawatie@umy.ac.id

Jurnal ManajemenTerapan dan Keuangan (Mankeu) Vol. 10 No. 03, Desember 2021
P-1SSN: 2252-8636, E-1SSN: 2685-9424

pariwisata juga dapat diartikan pada bidang usaha yang mencakup ratusan komponen
usaha, mulai dari usaha kecil hingga perusahaan besar (Rachmania et al., 2021). Industri
pariwisata merupakan salah satu sumber penunjang pertumbuhan perekonomian
masyarakat daerah, adanya pariwisata daerah meningkatkan seluruh komponen
masyarakat yaitu meningkatkan pendapatan masyarakat itu sendiri, pembangunan daerah
untuk mendukung tingkat pariwisata, sehingga membuat pdrb pada daerah tersebut
meningkat (Yanti et al., 2021).

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat menumbuhkan perekonomian
masyarakat daerah, pariwisata juga sebuah fasilitas yang memiliki nilai untuk
menghadirkan budaya dan keberagaman alam daerah itu sendiri (Fahlevy & Saputri,
2019). Pariwisata tidak hanya berpengaruh positif pada wisatawan tetapi lingkup
pariwisata tersebut cukup mempengaruhi pemasukan terhadap masyarakat sekitarnya
hingga pendapatan diwilayah tersebut, tidak hanya itu bahkan adanya pariwisata akan
membutuhkan banyak pekerja sehingga berkurangnya tingkat pengangguran (Arrazy,
2020).

Industri pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang tumbuh paling cepat di
Indonesia, peningkatan wisatawan domestik dan mancanegara merupakan salah satu faktor
keberhasilan industri pariwisata yang terlihat (Pattikawa & Zai, 2021). Pariwisata adalah
perjalanan rekreasi yang ditujukan untuk mengunjungi wisata di seluruh negeri dan
menghabiskannya untuk liburan (Febyningtyas et al., 2021). PDRB dianggap memiliki
posisi yang berpengaruh dalam mendorong pertumbuhan daerah, dan semakin tinggi
PDRB maka pendapatan nasional semakin tinggi, dan perekonomian daerah dapat
dikatakan tertata dengan baik (Sanjoto et al., 2021).

Sebelum munculnya pandemi Covid-19, industri pariwisata membuka peluang usaha
khususnya kerajinan, hotel, restoran dan usaha jasa lainnya yang dapat berdampak pada
peningkatan kesejahteraan penduduk, masyarakat, untuk mewujudkan masyarakat yang
adil dan makmur (Purwahita et al., 2021). Dalam pembangunan pariwisata, sektor
ekonomi masyarakat juga semakin meningkat, membuka banyak peluang usaha, membuka
lapangan kerja dan pada akhirnya berdampak pada masyarakat yang sejahtera, baik lokal,
lokal, nasional maupun global (Yuningsih et al., 2019).

Di industri pariwisata Indonesia, virus ini mulai berdampak pada awal tahun 2020
ketika banyak wisatawan yang membatalkan rencana perjalanannya, terutama pengunjung
asing dari China, tempat asal negara asal virus ini (Sugihamretha, 2020). Bagi mereka
yang terlibat dalam perjalanan ini merupakan pukulan yang menyebabkan pemecatan
karyawan, keputusan ini sangat sulit dari sudut pandang kemanusiaan, tetapi kita juga
harus melihat realitas kondisi yang terjadi (Prayudhi, 1967). Pemulihan Kesehatan
maupun ekonomi juga memakan waktu relative lama, mengingat perekonomian Indonesia
di dunia, serta ekonomi pariwisata pada level negatif dan sejumlah besar pekerja ditarik
dari bisnis (Djausal et al., 2020).

Sektor pariwisata memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia dalam
mata uang asing dan sebagai pencipta dan peluang kerja untuk dicoba. Parwisata domestic
di Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2011 hingga tahun 2018 cenderung fluktuatif, pada
periode tersebut data kunjungan terkecil berada pada tahun 2013 vyaitu sebanyak
26.122.718 orang, dengan data tertinggi pariwisata domestik pada periode tersebut berada pada
tahun 2017 vyaitu sebanyak 33.384.985 orang sedangkan pada kunjungan pariwisata
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mancanegara tertinggi berada pada tahun 2011 yaitu sebanyak 2.003.944 orang, dan
kunjungan tertinggi berada pada tahun 2018 yaitu sebanyak 2.813.411 orang.

Permasalahan-permasalahan yang terjadi pada penelitian sebelumnya yang telah
dijelaskan pada paragraf diatas, sehingga peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Faktor Penentu Pendapatan Domestik Regional Bruto di DKI Jakarta (Studi Kasus:
Sebelum Covid-19)” yang bertujuan mengkaji dampak kunjungan wisatawan domestik,
tingkat pengangguran, nilai ekspor, dan kasus Covid-19 terhadap produk domestik
regional bruto sebelum DKI Jakarta menghadapi Covid-19.

2. KAJIAN PUSTAKA
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

PDRB merupakan salah satu indikator penting dalam pertumbuhan ekonomi di suatu
wilayah tertentu dan dalam suatu periode tertentu (setahun) yang dihasilkan oleh seluruh
kegiatan ekonomi dalam suatu negara atau suatu daerah. BPS (2015) mendefinisikan
PDRB sebagai jumlah nilai tambah bruto yang dihasilkan di wilayah domestic suatu
negara yang timbul sebagai akibat aktivitas ekonomi dalam suatu periode tertentu. Dengan
kata lain PDRB merupakan jumlah hasil seluruh nilai barang dan jasa akhir yang
dihasilkan oleh seluruh kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah.

Pendapatan nasional merupakan salah satu indicator makro yang digunakan untuk
menunjukkan kondisi perekonomian nasional setiap tahun. Ada 2 (dua) cara dalam
penyajian PDRB, yaitu atas dasar: (1) harga berlaku, dan (2) harga konstan. PDRB harga
berlaku disusun berdasarkan harga yang berlaku pada periode perhitungan, dan bertujuan
untuk melihat struktur perekonomian. PDRB atas dasar harga konstan disusun berdasarkan
harga tahun dasar dan bertujuan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi.

Produk Domestik Regional Bruto atau PDRB dari sebuah daerah merupakan nilai
keseluruhan dari produk atau pelayanan yang dilakukan produksi dengan periode tertentu
(Umasugi & Amin, 2019, Saprudin et al.,, 2021). Dalam PDRB, para ekonom
menggunakan tiga metode, yaitu: Pertama, metode yang dilakukan dengan menghitung
pengeluaran tahunan rumah tangga, bisnis dan pemerintah. Kedua, metode dihitung
dengan menggunakan output yang berakhir sebagai pendapatan. Selain itu, metode
produksi adalah total nilai tambah produk dan jasa yang dihasilkan oleh unit yang
berbeda dalam periode waktu tertentu. (Likuayang & Matindas, 2021).

Dampak Pengangguran Terhadap PDRB dan Pembangunan

Pembangunan dilakukan untuk mencapai kesejahteraan masyarakat melalui
pembangunan ekonomi untuk mengatasi berbagai masalah sosial dan pembangunan seperti
pengangguran dan kemiskinan (Djanggo & Wahyudhi, 2020). Tidak kalah pentingnya
adalah upaya untuk mengurangi pengangguran dan kemiskinan, secara teori jika orang
tidak menganggur berarti mereka memiliki pekerjaan dan pendapatan yang mereka
peroleh dari pekerjaan seharusnya untuk memenuhi kebutuhan hidup (Rosa et al., 2019).
Pembangunan akan menghasilkan pembangunan daerah yang lebih baik yang diukur
dengan pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan tingkat kemiskinan, sehingga daerah
juga harus terbuka terhadap investasi, karena investasi juga berdampak pada pertumbuhan
ekonomi (Salsabella et al., 2020).

Dampak pengangguran terhadap perekonomian menurunkan produksi negara,
menurunkan taraf hidup yang diukur dari pendapatan perkapita, memperlambat
pembangunan, dimana jika produksi nasional menurun maka pendapatan dari pendapatan
Negara (pajak) juga menurun, sehingga pembiayaan pembangunan infrastruktur juga
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menurun. , yang meningkatkan tingkat kemiskinan, di mana tingkat pengangguran
memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan (Indayani & Hartono,
2020).

Kondisi Sektor Pariwisata

Sebelum pandemi Covid-19, pariwisata membuka peluang usaha khususnya
kerajinan, hotel, restoran dan usaha jasa lainnya yang dapat berdampak pada peningkatan
kesejahteraan penduduk, masyarakat, untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan
makmur (Purwahita et al.,, 2021). Dalam pembangunan pariwisata, sektor ekonomi
masyarakat juga semakin meningkat, membuka banyak peluang usaha, membuka lapangan
kerja dan pada akhirnya berdampak pada masyarakat yang sejahtera, baik lokal, lokal,
nasional maupun global (Yuningsih et al., 2019) .

Di industri pariwisata Indonesia, virus ini mulai berdampak pada awal tahun 2020
ketika banyak wisatawan yang membatalkan rencana perjalanannya, terutama pengunjung
asing dari China, tempat asal negara asal virus ini (Sugihamretha, 2020). Bagi mereka
yang terlibat dalam perjalanan ini merupakan pukulan yang menyebabkan pemecatan
karyawan, keputusan ini sangat sulit dari sudut pandang kemanusiaan, tetapi kita juga
harus melihat realitas kondisi yang terjadi (Prayudhi, 1967). Pemulihannya juga memakan
waktu lama, mengingat perekonomian Indonesia di dunia, serta ekonomi pariwisata pada
level negatif dan sejumlah besar pekerja ditarik dari bisnis (Djausal et al., 2020).

Peranan Ekspor terhadap PDRB dan Pembangunan

Ekspor ialah aktivitas dagang yang mengirim ataupun menjual produk ataupun
layanan dari dalam negara mengarah pasar luar negara (Karya & Syamsuddin, 2017).
Aktivitas ekspor berakibat aliran benda ke luar negara, dengan akibatnya pemasukan
masuk berbentuk devisa yang masuk ke dalam negara (Sultanuzzaman et al., 2019).
Sehingga dapat dipahami bahwa kegiatan ekspor dapat meningkatkan pendapatan
nasional. Secara mikro, manfaat ekspor adalah untuk mencari pangsa pasar baru,
meningkatkan pendapatan, dan meningkatkan produktivitas (Muhammad et al., 2021).
Pada saat yang sama, secara makro, pendapatan diperoleh dalam bentuk devisa, sehingga
mendorong pertumbuhan ekonomi, memperluas kesempatan kerja, memberdayakan
sumber-sumber ekonomi potensial, dan mendorong pertumbuhan ilmu pengetahuan dan
teknologi dan sumber daya manusia di suatu negara. Transaksi ekspor harus terkait
dengan negara lain, sehingga status negara pengimpor akan berdampak pada kegiatan
perdagangan (Cherlyn & Desy, 2021).

Perkembangan ekonomi menampilkan sepanjang mana kegiatan perekonomian
hendak menciptakan bonus pemasukan warga pada sesuatu periode tertentu, sebab pada
dasarnya kegiatan perekonomian merupakan sesuatu proses pemakaian faktor- faktor
penciptaan buat menciptakan output, hingga proses ini pada gilirannya hendak
menciptakan sesuatu aliran balas hasa terhadap aspek penciptaan yang dipunyai oleh
warga (Campos et al., 2019). Terdapatnya perkembangan ekonomi hingga diharapkan
pemasukan masyarakat selaku owner aspek penciptaan pula hendak ikut bertambah (Le &
Nguyen, 2019).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan menggunakan data sekunder.
Data diperoleh dari website Dinas Pariwisata DKI Jakarta. Data yang diperoleh jenis data
Time Series tahun 2011-2019. Data time series adalah data dari waktu ke waktu yang
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dikumpulkan secara berurutan pada setiap periode waktu (Torres et al., 2021), setelah data
diolah dalam bentuk time series kemudian data di analisis menggunakan software Eviews
9 dengan metode analisis regresi time series.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Analisis Model Estimasi Regresi Time Series Sebelum Covid-19

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 09/30/21 Time: 00:05
Sample: 2011 2020

Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 6.79E+08 5.45E+08 1.244818 0.2596

X1 15.49673 4.038633 3.837123 0.0086

X2 -9.3201481 17959032 -5.189672 0.0020

X3 40.58809 7.833725 5.181199 0.0021
R-squared 0.943502 Mean dependent var 1.50E+09
Adjusted R-squared 0.915253 S.D. dependent var 2.44E+08
S.E. of regression 70947297 Akaike info criterion 39.28195
Sum squared resid 3.02E+16 Schwarz criterion 39.40298
Log likelihood -192.4097 Hannan-Quinn criter. 39.14917
F-statistic 33.39938 Durbin-Watson stat 1.699807
Prob(F-statistic) 0.000386

Sumber : Pengolahan Data, 2021

Pada Tabel 1. diatas menunjukkan variabel kunjungan wisatawan nusantara (X1)
memiliki nilai probabilitas 0,0086 lebih kecil dari nilai yaitu 0,05, dan memiliki nilai
positif pada t-statistik yaitu 3,837123 artinya variabel wisatawan domestik kunjungan (X1)
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel PDRB (). Hasil analisis penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian lain seperti penelitian (Desphande, 2020) menjelaskan
sektor perjalanan dan pariwisata berkontribusi terhadap produk domestik sehingga
menghasilkan multiplier effect terhadap perekonomian secara keseluruhan. Teori
pembangunan menjelaskan sektor pariwisata telah dianggap sebagai kutub pertumbuhan
pembangunan yang efektif, dan banyak negara telah meningkatkan sektor pariwisata
mereka untuk meningkatkan ekonomi pembangunan mereka (Vlados, 2020), jika kondisi
pariwisata tumbuh dengan baik maka akan menciptakan lapangan kerja, menambah devisa
negara, membangun industri pariwisata itu sendiri, sehingga dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Variabel tingkat pengangguran terbuka (X2) memiliki nilai probabilitas 0,002 lebih
kecil dari nilai yaitu 0,05 artinya variabel tingkat pengangguran terbuka (X2) berpengaruh
signifikan terhadap variabel produk domestik regional bruto (Y), dan variabel tingkat
pengangguran terbuka (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel PDRB
(Y), dan nilai t-statistik bertanda negatif yaitu -5,189672 artinya pengaruh variabel produk
domestik regional bruto () signifikan negatif. Adanya tingkat pengangguran artinya pada
sebuah negara tersebut memiliki populasi yang berlebih dibandingan tingkat tenaga kerja
yang dibutuhkan, hasil analisis ini sesuai dengan teori oleh Robert Malthus yang

372



Jurnal ManajemenTerapan dan Keuangan (Mankeu) Vol. 10 No. 03, Desember 2021
P-1SSN: 2252-8636, E-1SSN: 2685-9424

menjelaskan pertumbuhan penduduk yang besar akan mengakibatkan krisis pangan, dari
krisis pangan mengakibatkan meningkatnya tingkat kemiskinan sehingga mempengaruhi
pertumbuhan perekonomian pada negara tersebut (Stone, 2021). Hasil analisis oleh
(Romano, 2020) juga mengidentifikasi bahwa pertumbuhan ekonomi mensyaratkan
kemampuan masyaraktnya untuk memproduksi barang dan jasa yang artinya ada peluang
untuk ketenagakerjaan namun tidak semua kesempatan terbuka bagi tenaga kerja,
dikarenakan ketersediaan tenaga kerja yang sangat besar tidak sebanding lurus dengan
kesempatan kerja. Jika Semakin rendah tingkat pengangguran suatu negara berarti
masyarakat di negara tersebut memiliki kehidupan yang sejahtera sehingga dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi, begitu pula sebaliknya jika tingkat pengangguran di
suatu negara atau wilayah semakin tinggi berarti masyarakat di wilayah tersebut atau
negara tidak hidup sejahtera, sehingga akan mengurangi pendapatan suatu negara dan
mengurangi pertumbuhan ekonomi suatu negara atau wilayah.

Variabel nilai ekspor (X3) memiliki nilai probabilitas 0,0021 lebih kecil dari nilai
yaitu 0,05, artinya variabel nilai ekspor (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel
PDRB (Y) dan t-statistik nilai tersebut bertanda positif yaitu 5,181199 yang artinya
pengaruh variabel terhadap produk domestik regional bruto () adalah positif signifikan.
Teori Keynes juga berpendapat bahwa konsumsi seseorang akan menjadi pendapatan bagi
orang lain; dalam penelitian ini, jika permintaan terhadap produk luar negeri meningkat,
pendapatan negara yang mengekspor akan meningkat (Liang & Silber, 2020). Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil peneliti lain seperti (Ramanayake & Lee, 2015), jika
kegiatan ekspor di suatu negara besar ke banyak negara hal ini memungkinkan untuk
meningkatkan jumlah produksi dari

5. SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis regresi time series dapat disimpulkan bahwa sebelum pandemi
Covid-19 kunjungan wisata nusantara dan nilai ekspor berpengaruh positif signifikan
terhadap PDRB di DKI Jakarta dengan nilai probabilitas sebesar 0,0086 dan 0,0021,
sedangkan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh negatif signifikan terhadap PDRB
di DKI Jakarta dengan nilai probabilitas sebesar -0,0020. Setelah melihat hasil dari
penelitian ini, peneliti menyarankan pemerintah sebaiknya dapat berupaya untuk

Melihat hasil simpulan diatas maka pemerintah sebaiknya berupaya untuk lebih
mendorong peningkatan PDRB pariwisata yang dihasilkan, karena sektor pariwisata ini
dapat dijadikan sebagai sektor utama dari tiga sektor yang menjadi kontributor utama
perekonomian DKI Jakarta. Bekerja sama dengan berbagai pihak seperti pemerintah, dinas
pariwisata, dan juga investor dalam rangka meningkatkan pertumbuhan PDRB pariwisata
sehingga membutuhkan pekerjaan sebagai faktor produksi yang bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan secara keseluruhan.
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